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ABSTRAK

Judul : Motivasi Siswa Mengikuti Bimbingan Belajar di SMA Negeri
1 Kota Sungai Penuh

Peneliti : Fengki Andrita Putra
Pembimbing : 1. Drs. Yusri, M.Pd., Kons
2. Nurfarhanah, S.Pd., M.Pd., Kons

Bimbingan belajar diadakan di sekolah dalam rangka meningkatkan
kualitas belajar siswa. Kenyataannya masih banyak siswa yang malas dalam
belajar dan keluar masuk di saat mengikuti bimbingan belajar yang diadakan di
sekolah. Padahal bimbingan belajar yang diadakan oleh sekolah merupakan
kegiatan untuk membantu siswa mengatasi kesulitan belajarnya. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa mengikuti bimbingan
belajar di SMAN. 1 Kota Sungai Penuh

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif
kuantitatif. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kota Sugai
Penuh tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 374 orang dengan sampel
penelitian 79 orang. Teknik pengambilan sampel “Proportional random
sampling”. Alat pengumpulan data dengan menggunakan instrumen angket. Data
di analisis persentase dengan analisis persentase yang dibantu dengan program
Microsoft Office Excel.

Hasil penelitian mengungkapkan (1). Motivasi instrinsik siswa mengikuti
bimbingan belajar di sekolah dikategorikan baik. (2). Motivasi Ekstrinsik siswa
mengikuti bimbingan belajar di sekolah dikategorikan cukup baik. Berdasarkan
temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa mengikuti bimbingan
belajar di kategorikan baik.

Dari hasil penelitian, Saran yang dapat diberikan kepada guru bimbingan
dan konseling (guru BK) sekolah hendaknya mampu memanfaatkan layanan yang
ada dalam bimbingan dan konseling secara maksimal untuk membantu
meningkatkan masalah motivasi mengikuti bimbingan belajar siswa yang masih
rendah. Dan guru mata pelajaran hendaknya meningkatkan lagi metode belajar
yang lebih baik dan menarik agar siswa tertarik mengikuti pelajaran yang
diajarkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana mutlak yang dipergunakan untuk
mewujudkan masyarakat madani yang mampu menguasai, mengembangkan,
mengendalikan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Bertitik tolak dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang
tertuang dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional
pasal 11 ayat yang berbunyi:

Pendidikan nasional merupakan usaha-usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kecerdasan akhlak mulia secara ketrampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berupaya untuk
mengembangkan potensi siswa. Sekolah adalah tempat berlangsung proses
belajar yang dimulai dari sekolah dasar hingga tingkat atas, namun faktanya
output pendidikan belum mampu berjalan seimbang dengan tuntutan zaman,
hal ini disebabkan minimnya penguasaan terhadap displin ilmu yang
diperoleh melalui proses pendidikan. Keadaan ini menjadi tantangan bagi
pendidik untuk mempersiapkan peserta didiknya dalam memasuki masa

depan. (Soelastri.2002.www.kompas.com/kompas-cetak/0206/19/ dikbud

/menj08.htm).


http://www.kompas.com/kompas-cetak/0206/19/ dikbud /menj08.htm
http://www.kompas.com/kompas-cetak/0206/19/ dikbud /menj08.htm

Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat
berlangsung wajar. Dalam keadaan dimana anak didik atau siswa tidak dapat
belajar sebagaimana mestinya, masalah-masalah pendidikan secara terinci
yang kerap kali dihadapi peserta didik antara lain ialah pada awal sekolah,
mereka kerap menghadapi kesulitan menyesuikan diri dengan pelajaran, para
guru, tata tertib sekolah. Dalam proses menjalani program sekolah peserta
didik tidak jarang menghadapi kesulitan berupa keraguaan memilih bidang
studi yang sesuai, memilih mata pelajaran yang cocok. Pada tahun-tahun
terakhir mereka dalam suatu sekolah sering kali menghadapi kesulitan-
kesulitan berupa konflik dalam memahami pelajaran, maka perlu bimbingan
belajar yang memadai (Abu Ahmadi, 1991: 107-108).

Berdasarkan pendapat di atas, bantuan yang diberikan kepada siswa
berupa bimbingan belajar (les tambahan) dapat membantu siswa dalam
menghadapi kesulitan belajarnya, bimbingan belajar yang dimaksud ialah les
tambahan.

Menurut Yaya Karyana, Direktur Utama Pusat Klinik Pendidikan

Indonesia (www.primagama.co.id/profile/profilekini.php. Bimbingan Belajar-

Simbol-Ketidakpercayaan-terhadap-Sekolah, 31 juli 2006.http) lembaga

pendidikan belajar lebih inovatif dalam soal proses pembelajaran. Ia
memberikan contoh pendidikan berbasis teknologi informasi telah lebih dulu
dikembangkan bimbingan belajar daripada sekolah formal.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada siswa Sekolah Menengah

Akhir Negeri 1 Kota Sungai Penuh pada tanggal 13 Maret 2013 sebanyak


http://www.primagama.co.id/profile/profilekini.php

tujuh orang, terdapat bahwa empat orang siswa menjawab kurang
berkonsentrasi dalam belajar di bimbingan belajar, dua orang menjawab
malas mengikuti banyak kegiatan di luar jam sekolah, dan satu orang
menjawab terpaksa mengikuti bimbingan belajar ini karena paksaan dari
orangtua.

Berdasarkan pengamatan peneliti tanggal 12 maret 2013 terlihat
banyaknya siswa yang ke luar-masuk dalam belajar bimbingan belajar, siswa
tidak fokus pada materi yang diberikan guru dalam belajar bimbingan belajar,
melakukan hal-hal seperti mengobrol, mengganggu teman dan cabut.
Keadaan inilah yang secara tidak langsung dipengaruhi oleh motivasi belajar
yang kurang.

Dalam proses belajar, motivasi sangat penting. Motivasi sangat
diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai suatu dorongan atau
keinginan dalam belajar, tak akan mungkin bisa melakukan aktifitas belajar
dengan baik. Artinya dengan adanya motivasi yang ada pada diri siswa secara
tidak langsung akan menumbuhkan semangat dan kegairahan dalam belajar

Namun pada saat sekarang ini ada siswa yang termotivasi dalam
belajar dan ada juga siswa yang tidak termotivasi dalam belajar. Jadi untuk
sukses belajar di sekolah, siswa harus termotivasi dengan baik. “Motivasi
belajar siswa dipengaruhi oleh materi pelajaran, teman sebaya, lingkungan”
(Sumadi Suryabrata, 2004: 35).

Menurut Mc Donal (dalam Wasty Soemanto 2003: 203) “motivasi

sebagai suatu perubahan tenaga di dalam diri/pribadi seseorang yang ditandai



oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan”.
Selanjutnya menurut Hamzah B. Uno (2007: 9) “motivasi merupakan
dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar
sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah
laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya”.

Oleh karena itu, bimbingan belajar yang dilakukan akan menjadi
efektif dan efisien jika motivasi siswa mengikuti bimbingan belajar tersebut
tinggi.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti sejauh
mana “Motivasi Siswa Mengikuti Bimbingan Belajar Di SMA Negeri 1
Kota Sungai Penuh”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah yang terjadi yaitu:

1. Adanya siswa yang terganggu konsentrasi di saat mengikuti bimbingan
belajar

2. Adanya motivasi belajar siswa yang kurang dalam bimbingan belajar

3. Adanya siswa malas mengikuti banyak kegiatan

4. Adanya siswa mengikuti bimbingan karena paksaan dari orangtua

5. Adanya siswa malas mengikuti banyak aktifitas diluar sekolah

6. Adanya siswa sering keluar masuk disaat mengikuti bimbingan belajar

7. Adanya siswa sering mengbrol disaat belajar di tempat bimbingan belajar

8. Adanya siswa sering bolos masuk belajar di bimbingan belajar



C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan kemampuan penulisan dalam berbagai hal serta
penelitian ini terfokus dan mencapai hasil yang diinginkan, maka perlu
dibatasi masalah-masalah yang akan dibahas. Adapun batasan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Motivasi instrinsik siswa mengikuti bimbingan belajar di sekolah
2. Motivasi ekstrinsik siswa mengikuti bimbingan belajar di sekolah
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah penelitian di atas maka dapat
dirumuskan masalahnya yaitu “motivasi siswa mengikuti bimbingan belajar”
E. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan yaitu:
1. Bagaimana motivasi instrinsik siswa mengikuti bimbingan belajar
di sekolah ?
2. Bagaimana motivasi ekstrinsik siswa mengikuti bimbingan belajar
di sekolah ?
F. Asumsi
Penelitian ini dilandasi pada asumsi sebagai berikut:
1. Motivasi merupakan faktor penting dalam belajar
2. Motivasi siswa perlu ditingkatkan untuk belajar

3. Setiap siswa mempunyai motivasi yang berbeda-beda dalam belajar



. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk:

1. Mengungkapkan bagaimana motivasi instrinsik siswa mengikuti
bimbingan belajar di sekolah

2. Mengungkapkan bagaimana motivasi ekstrinsik siswa mengikuti
bimbingan belajar di sekolah

. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

l. Guru bimbingan dan konseling/konselor (guru BK/konselor), dapat
melihat bagaimana motivasi belajar siswa dengan adanya keterbatasan
yang dimiliki oleh pihak sekolah dan memberikan berbagai jenis layanan
yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang berguna untuk meningkatkan
potensi siswa seoptimal mungkin yang sesuai dengan amanat UUD 1945
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.

2. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam bidang
penelitian ilmiah, mempersiapkan diri terjun ke dunia pendidikan dan
sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar Sarjana Pendidikan pada

Jurusan Bimbingan dan Konseling.



I.

Definisi Operasional

1.

Motivasi

Motivasi merupakan hal penting bagi siswa dalam proses belajar.
Menurut Winkel (1999:150) mengemukakan bahwa “motivasi belajar
adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri seseorang untuk
menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar
itu, maka tujuan yang dikehendaki peserta didik tercapai”. Sardiman
(2010: 78) mengemukakan bahwa “motivasi belajar tidak saja merupakan
suatu energi yang menggerakkan peserta didik untuk belajar, tetapi juga
sebagai suatu yang mengarahkan aktivitas peserta didik kepada tujuan
belajar”.

Adapun motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
motivasi yang ada pada diri siswa dalam rangka pencapaian tujuan belajar
di bimbingan belajar yang dilihat dari segi motivasi instrinsik dan motivasi

ekstrinsik yang nantinya diungkap melalui angket.

. Bimbingan belajar

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam
mengatasi kesulitan yang dihadapinya. Menurut Moh. Surya
(dalam Dewa Ketut Sukardi 2002: 20) Bimbingan adalah suatu proses
pemberian bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari pembimbing

kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri



dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal
dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku dari yang tidak
baik menjadi baik. Menurut Slameto, (2003: 2). Belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Dengan demikian bimbingan belajar dapat diartikan sebagai proses
pemberian bantuan dari Guru atau Guru BK kepada siswa agar terhindar
dari kesulitan belajar, yang mungkin muncul selama proses pembelajaran,
Sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Optimal dalam
kontek belajar dapat dimaknai sebagai siswa yang efektif, produktif dan
prestatif.

Bimbingan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bimbingan belajar berupa belajar tambahan untuk pelajaran matematika,
bahasa inggris, kimia, fisika yang dilakukan siswa di luar waktu jam
pelajaran sekolah yang dilaksanakan oleh sekolah atau lembaga belajar

yang ada di luar sekolah.



